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JAKARTA — Pelukis naturalis

Indonesia yang bermukim di Pa- -

dang (alm) Wakidi memberi jejak
tersendiri bagi senirupa Indone-
sia. Tengoklah, fenomena para
muridnya. Ada dua yang mena-
rik diamati yakni Ardha (kelahir-
an 14 Maret 1954 di Bukittinggi)
dan Tarmizi Firdaus (42) karena
mereka meneruskan karier seba-
gai dosen. Bawah sadar keterpu-
kauan pada alam, tetap meronda
walaupun keduanya sempat me-
nyelesaikan sekolah di ITB. Pada
Jperiode bersekolah itulah dia di-
desak masuk ke gaya senilukis
yang menjadi arus utama para
dosen. Gaya akademisme yang
serba rinci. Keduanya sempat
meninggalkan Wakidi ketika ber-
sekolah, dan kembali kesitu sete-
lah tammat.

Dalam pameran tunggal (7 —
10 Februari 1989) terakhir ini Ar-
dha menampilkan keberbagaian
itu. Dari bentuk yang satu ke
yang lainnya tetap ada genealogi
unsur rupa. secara me-
nyeluruh kita melihat ada posisi
studi yang membesar, dan posisi
ekspresi dibonsai, '

Pencarian selama sebelas ta-
hun ini, masih meneruskan sua-
sana bersekolah-berkesenian di

Pameran Lukisan Ardha
e ——————————— de :
-~ Mengayun Antara Kesarjanaan

mengiringi ini men-
jelaskan arah Ardha menapak
itu padang semu ,
ke sana j

di
dust Bandung. Dan itu dipamer-
kan lagi di lobby PT. Sinar Kasih

judul demi judul
diproduksinya. Ada mﬂ%
baru, semacam pelanjutan
Biru lukis-
Wmmxmmwm:m de-
ngan menenderetkan gradasi-

gradasi warna. Penipisan dicari*: lah

melalui efek putih transparan ta-

ner” gejolak rasa. Tak ada letup-
an, semua jadinya tertib. Ini di-
perketat oleh dogma Herbert
Read akan unsur-unsur rupa. Ja-

Ce- - di, kesenian meloncat ke pikiran.

Betapa tidak timur lagi Atau
apakah saja yang justeru telah

Dan Kesenimanan_

manipulasi kesan dalam. "Mata-
hari” (1987) dan "Menuai Padi”
masih tersendat akibat tidak
dang kanvas. Tidak muncul nya-
nmahn;mmmmgﬂbﬂmia-
nyanyi tangan yang
terampil. Fa

Ardha persembahkan untuk
HUT ke-$1 tokoh Pujangga Baru
Sutan Takdir Alisjahbana yang

tengal pengawasan — bagi Ar- tahun 1983 memahkotai dirinya dianggap petak lama oleh Ardha sering mengundangnya ke Pusat
dha menjadi obsesi. Masa di ma- sebagai wanita pelukis yang tam- Yang memang sudah makin jauh | Kesenian “T‘},u,am di mana
na sanjungan ninik-mamak kepa- mat sekolah senirupa. "Kuraj Memasuki unversalitas keseni- obsesi penciptaan "seni untuk
danya sebagai pelukis anak-anak ~ Senja” (1985) pelanjut gaya kola- Trupaan. masa depan yang damai” disemi-
(64 — 65) dan masa belajar di se, | na-  Beberapa karya tahun 1988 | narkan kerapkali. Di situ selalu
STSRI-ASRI sampai ke ITB (77 — da. Warna kusam kelabu di seke- menunjukkan bagaimana hafal- ditampilkan penari tua Nyi Ren-
mmnmedade Tar. m?‘m dekat de mdﬁ‘fmwrmhmh i | M EDaE—

mem ngan Tar- ini a ngan Pers : ipatan bu- T '
mizi (Fez) yang beralih bagaikan = Sadli, kit, deretan pohon, khas kompo- | ,.,/\¥i Renneng tak mengelak ke-

wirid ke dzikir. Dari brusstrooke
di kanvas lebar yang mengayun-
kan, sapuan lebar, masuk kehe-
ningan alam yang penuh magi
pada kanvas yang telah meng-

ecil.
Akademisme

Akademisme memang memu-

liakan tehnis. Pencitraan harus
ditapaki oleh persediaan cara

tika disoroti, bagaimana ia men-
jaui gaya spontan dan profan
penjudulan dalam tiap cipta tari
Bali. Bahwa tari Pendet dicipta-
kan oleh seorang lelaki mﬁ

mar mengintipi para

buang air, itu n terlalu

profan. Tapi immlm B]f_ll,

Sakral dan profan menjalin, Na.
tetap bathinlah

mewujudkan yang runtut. Ardha, .
di situ, tidak lagi terlalu segaris
dengan diri — masa lalunya.

Kendati peralihan yang habsyah

itu tidak selalu nyaman. Bahasa mungkin cocok. Bahwa seni
ucap yang tak runtut gambaran :I;Ew antara kesarjanaan
kebelumpastian ekspresi oten- n kesenimanan. .

tik. Tapi itu biasanya digeluti — Roell Sanre

oleh pelukis yang berangkat ke
usia tua. Kesarjanaan menjadi
niscaya untuk jati diri keseni-
manan karena keacakan proble-
ma-problema bathin yang disu-
guhkan,

Tapi jaminan untuk semua sar-
jana bahwa pekamaian alat-alat
Eah menjadi kemudahan. Ka-

u memang ekspresinya kering,
ya kering. Bukan tempatnya un-

tuk menyalahkan sekolah, atau 3

apapun yang selalu menyorotkan
suasana pengawasan. Ardha, me-
rupakan janji, bisa mengisi seja-
rah akan betapa minimnya pelu-
kis wanita kita,

"Ros di Jambangan” (1977) me-
rupakan karya lama Ardha yang
ikut dipamerkan. Karva masa
awal dia berkuliah di ITB, tapi,
ﬁ:ih dari banyak mahasiswa lu-

yang belum pernah meng-
gambar di kanvas sama sekali.
Petak-petak kubistik mem: du-
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Indonesia yang bermukim di Pa-
dang (alm) Wakidi memberi jejak
tersendiri bagi senirupa Indone-
sia. Tengoklah, fenomena para
muridnya. Ada dua yang mena-
rik diamati yakni Ardha (kelahir-
an 14 Maret 1954 di Bukittinggi)
dan Tarmizi Firdaus 42) karena
mereka meneruskan karier seba-
gai dosen. Bawah sadar keterpu-
kauan pada alam, tetap meronda
walaupun keduanya sempat me-
nyelesaikan sekolah di ITB, Pada
periode bersekolah itulah dia di-
‘desak masuk ke gaya senilukis
yang menjadi arus utama para
dosen. Gaya akademisme yang
serba rinci. Keduanya sempat
meninggalkan Wakidi ketika ber-
sekolah, dan kembali kesitu sete-
lah tammat

Dalam pameran tunggal (7 —
10 Februari 1989) terakhir ini Ar-
dha menampilkan keberbagaian
itu. Dari bentuk yang satu ke
‘yang lainnya tetap ada genealogi
unsur rupa. Sehingga secara me-
nyeluruh kita melihat ada posisi
studi yang membesar, dan posisi
ekspresi dibonsai.

Pencarian selama sebelas ta-
hun ini, masih meneruskan sua-
sana bersekolah-berkesenian di
tengali pengawasan — bagi Ar-
dha menjadi obsesi. Masa di ma-
na sanjungan ninik-mamak kepa-
danya sebagai pelukis anak-anak
(@4 — 65) dan masa belajar di
STSRI-ASRI sampai ke ITB (77 —
&) kegelisahan Ardha semakin
membekas. Berbeda dengan Tar-
mizi (Fez) yang beralih bagaikan
wirid ke dzikir. Dari brusstrooke
di kanvas lebar yang mengayun-
kan, sapuan lebar, masuk kehe-
ningan alam yang penuh magi
pada kanvas yang telah meng:
ec

Akademisme

Akademisme memang memu-
liakan tehnis. Pencitraan harus
ditapaki oleh persediaan cara
mewujudkan yang runtut. Ardha,
di situ, tidak lagi terlalu segaris.
dengan diri — masa lalunya.
Kendati peralihan yang habsyah
itu tidak selalu nyaman. Bahasa
ucap yang tak runtut gambaran
kebelumpastian ekspresi_ oten.
tik Tapi itu biasanya digeluti
oleh pelukis yang berangkat ke
usia tua. Kesarjanaan menjadi
niscaya untuk jati diri keseni-
manan karena keacakan proble-
ma-problema bathin yang disu-
guhkan.

‘Tapi jaminan untuk semua sar-
jana bahwa pekamaian alat-alat
telah menjadi kemudahan. Ka-
lau memang ekspresinya kering,
va kering. Bukan tempatnya un-

tuk menyalahkan sekolah, atau .

apapun yang selalu menyorotkan
suasana pengawasan. Ardha, me-
rupakan janji, bisa mengisi seja-
rah akan betapa minimnya pelu-
kis wanita kita.

"Ros di Jambangan” (1977) me-
rupakan karya lama Ardha yang
ikut dipamerkan. Karya masa
awal dia berkuliah di ITS, tapi,
lé:ih dari banyak mahasiswa lu-

yang belum pernah meng-
gambar di kanvas sama sekall.
Petakpetak” kubistik m
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Mengayun Antara Kesarjanaan
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memuat volume pemberat bi- an bahasa rupa yang dihafal kidiisme
dlnlylnlmeqld.ivh-un:im-. baik Tinggal judul demi judul
bang Aksen diimbuhkan sebagai ~diproduksinya. Ada  pencarian
X baru, semacam pelanjutan dari
periode ini Ardha masuk ke ka- periode Padang Biru pada lukis-
urni. "Padang Bi- an "Tirai Kesumba® (1966) de-
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lam kejauhan, warna putih mem- pi tetap ditarikan kwas Jurus

persit. Tampak, di situ, keterta- panjang berpetak-petak.

karan sangat mustahak Sebait

puisi mengiringi karya ini men-  kat komposisi.

Jelaskan arah Ardha menapak. »
itu padang semi 5 Menjadi imperatif, penuh ke-
bl LT seimbangan bagai_meng-"engie-

rindu,

ner” gejolak rasa. Tak ada. letup-
i soqmpal L cemua facinga testn. Tng 0

Periode tekstur dan kolase Ar- Perketat oleh dogma Herbert
dha lalui ketika tugas akhir, i Read akan unsur-umsur rupa. Ja-
di

tahun 191 dij

Ce- - di. kesenian meloncat ke pikiran.

dust Bandung. Dan itu dipamer. Betapa tidak timur lagi. Atau
an laghdi lobby P Sinee Kl 3paki sa yang pstoss o
tahun 1983 memahkotai dirinya ~dianggap petak lama oleh Ardha
sebagai wanita pelukis yang tam- ~ Yang memang sudah makin jauh

t sekolah senirupa. "Kurai memasuki unversalitas keseni-

ma
Y rupaan.
iﬂ;jl (1985) pelanjut gaya kola-

) na-
da. Warna kusam kelabu di seke- - menunjukkan bagaimana hafal-
liling spora-spora kesan emas. an dari Wakidi tetap merond:

Masa ini Ardha dekat dengan Perspektif cekungan, lipatan bu-
Sadli. kit, deretan pohon, khas kompo-

TIRAI KESUMBA — Salah satu karya
merkan di Pusat Kebudayaan Jepang,
ngan warria merah yang dominan.

pelukis wanita Ardha yang dipa-
 Jakarta. Bentuk geometris de-

nyaris matematis.
Ada gemuruh kabut, ada keharu-
an akan ciptaan Hyang Widhi di
tengah_eksotisme  Bali, tem;

Nyi Renneng tak mengelak ke-
tika disoroti, bagaimana ia men-
jaui gaya spontan dan_profan
penjudulan dalam tiap cipta tari
f:lni_ m‘h tari Plndﬂ,] dicipta,

oleh seorang lelaki yang.
mar mengintiy  para warka
buang air, itu mungkin terlalu
profan. Tapi itulah orang Bali,



